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PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Tenore)
Steen) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Aried Eriadi”, Helmi Arifin", Zet Rizal ¥, Barmitoni
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SSekolah Tinggi llmu Farmusi (STIFARM), Padarz

ABSTRACT

‘Wound healing is a normal process as responds by the skin tissue injury. This research is purposad to
see the effects of ethanol extract in binshong leaf to healing the wound of male white rats. There are rats which
are divided into five ueatment groups, group [ (negative control), group 11 is given providone iodine 10%
(posive control). group 11, IV and V are given the extract of binzhong leal ointment consist of 5%, 10%. 15%
for each. By making a wound on the back of the rats about 20 mm long and 2 mm deep. The ointment is applied
based on the treatment for each group twice a day during ten days, the lenght count every day by using caliper
The dara is analyzed by using two ways ANOVA and continued by Duncan Test. The result showed that sthanol
extract in binzhong lezf can heal the wound in scale concentration about 10%-15%, length of wound was
decrease an seventh day The more extract concentration given, the more effect in wonnd healing

Key Word : Binahong extract, povidone iodine, rars

ABSTRAK
Penyembubian luka merupakan suatu proses normal sebugai respon udunya cidera pada juringan kulit.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh skstruk etanol daun binahong terhadap penyembuhan luka sayat

pada tikus puth jantan. Dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaim kelompok 1 (kantrol negatif). kelompok 11
diberi povidone iodin 10% (kontrol positif), kelompok ITL IV dan V diberi salacp ckstrak daun binahong dengan
konsentrasi masing-masing 5%, 10% dan 15%. Dengan membual luka sayal buatan dipunggung tikus dengan
panjang luka yang dibuat 20 mm dan kedal 2 mm. Di oleskan salep perlakuan sesuai kelompoknya dua kal:
sehari selama 10 hari, pengukuran dilakukan setiap hari menggunakan jangka sorong. Data dianalisis dengan
ANOVA dua arah dan dilanjutkan uji di Tasil jukan bahwa ckstrak ctanol daun binahong mampu
menyembuhkan luka pada konsentrasi 10% - 15%. pengurangan panjang luxa terjad: pada hari ke-7 semakin
tinggi konsentrasi ckstrzk efek penyembuhan luka semakin besar.

Kata Kunci . Ekstrak daun binaivong, povidon iodin, tivs putih

PENDAHULUAN diseluruh dunia berusaha untuk
menemukan bahan-bahan atau formula
Sebagai organ twwbuh letaknya obat yang dapat membantu mempercepat
paling luar dan berfungsi sebagai barrier proses kesembuhan luka. Saat ini
tubuh, Kulit mudah mengalami luka. Luka pengguna bahan herbal untuk pengobatan
atau vulnus adalah putusnya konstinuitas memiliki  keuntungan seperti murah
Kulit dan jaringan dibawah kulit oleh harganya dan aman dari reaksi sensitifitas
karena trauma. Proses yang kemudian (Sugianti, 2005).
terjadi pada jaringan yang rusak tersebut Indonesia dikenal sebagai salah
ialah penyembuhan luka yang dapat dibagi satu negara yang memiliki
dalam empat fase yaitu hemostatis, keanekaragaman hayati terbesar didunia
inflamasi, proliferasi atau granulasi dan dengan julukan Mega diversity,
fase remodeling (Sjamsuhidajat & win de keanekaragaman hayati ini dapat dilihat
jong, 1997). Beragam bentuk gangguan dalam berbagai macam tumbuhan yang
kesembuhan luka membuat penelit secara tradisional dapat digunakan untuk
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ABSTRAK

Tanaman binahong (Anredera scandens (L.) Moq.) merupakan salah satu tanaman obat yang
secara empiris memiliki aktivitas penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas penyembuhan luka dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.)
Mogq.). Uji aktivitas penyembuhan luka ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.)
Mogq.) dilakukan pada tikus jantan galur Wistar yang diberikan luka eksisi. Aktivitas penyembuhan
luka diamati secara visual dengan pengukuran diameter luka dan perhitungan persentase
penyembuhan luka. Data persentase penyembuhan luka dianalisis dengan uji Anova satu arah dan
uji Bonferoni masing-masing dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun binahong (Anredera scandens (L.) Moq.) memiliki aktivitas penyembuhan luka
(p<0,05) namun belum mampu memberikan penyembuhan luka hingga ke keadaan normal.

Keyword : penyembuhan luka, daun binahong (Anredera scandens (L.) Moq.), diameter luka

1. PENDAHULUAN
Luka merupakan suatu  kerusakan
integritas kulit yang terjadi ketika kulit

sintesis. Penggunaan salep antibiotika yang
berlebihan dapat menyebabkan resistensi pada

terpapar suhu atau pH, zat kimia, gesekan,
trauma tekanan dan radiasi. Respon tubuh
terhadap berbagai cedera dengan proses
regenerasi yang kompleks menghasilkan
pemulihan anatomi dan fungsi secara terus
menerus disebut dengan penyembuhan luka
(Black, 2006).

Tujuan utama penyembuhan luka adalah
mempercepat penutupan luka dan
meminimalkan bekas luka fungsional. Selama
dua dekade dilakukan penelitian mengenai sel
dan molekul biologi yang berkaitan dengan
proses biologis yang terlibat dalam perbaikan
luka dan regenerasi jaringan. Penyembuhan
luka merupakan proses yang kompleks dan
dinamis untuk mengembalikan struktur sel
dan lapisan jaringan (Morison, 2003).

Pengembangan obat herbal sebagai
alternatif’ pengobatan terus dilakukan. Obat
herbal memiliki efek samping yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan obat

bakteri tertentu (Semer, 2013). Maka dari itu,
diperlukan upaya pengembangan  obat
alternatif dalam penyembuhan luka. Salah
satu sumber penting untuk pengembangan
obat tersebut adalah cksplorasi tanaman
berbasis etnomedicine.

Binahong (Anredera scandens (L.) Mogq.)
merupakan salah satu tanaman khas Indonesia
yang secara empiris digunakan untuk
mengobati berbagai macam penyakit, antara
lain untuk menyembuhkan luka luar akibat
goresan senjata tajam, luka setelah operasi,
meningkatkan stamina tubuh, mengobati sakit
maag, wasir, menyembuhkan memar, rematik
(Depkes RI1, 2009). Berdasarkan hasil uji
aktivitas ekstrak daun binahong (A. scandens
(L.) Moq.) memiliki aktivitas antitukak untuk
penyembuhan luka dalam (Samirana er al.,
2014; Purwanti, 2011). Untuk penyembuhan
luka luar, ckstrak etanol daun binahong (A.
scandens (L.) Moq.) memiliki aktivitas

19

Samirana dkk

sebagai antiluka bakar (Karismawan, 2013).
Selain itu, ekstrak etanol daun binahong (A.
scandes (L)) Moa.) iuea memiliki aktivitas
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243 Uji Aktivitas Penyembuhan Luka
~ Ekstrak Etanol Daun Binah

29



Lampiran 3

30

Wilantari, dkk.

DOI : hups:/ /doLorg/10.24843/] FU.2019.008.102.p04
PISSN: 2301-7716; elSSN: 2622-4607
Jurnal Farmasi Udayana, Vol 8, No 2, Tahun 2019, 78-89

Aktivitas Penyembuhan Luka Insisi dari Salep Daun Binahong
(Anredera scandens (L.) Moq.)

Wilantari, P.D.", Santika, A. A. G. J.', Buana, K. D. M., Samirana, P. O.', Sudimartini, .M., Semadi,
W

'Program Srudi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Udayana,
Jalan Kampus Unud, Jimbaran, 80364
2Dcpam.mcn Klinik Vereriner, Fakultas Kedokterun Hewan, Universitas Udayana
'Departemen Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Ud.mmn
*Corresponding author e-mail: dessywilantani(@gmail.co:

Riwayat artikel: Dikinim: 04-07-2019; Diterima: 10-12-2019, Diterbitkan: 21-01-2020

ABSTRAK
Luka insisi adalah luka yang terjadi karena terins oleh instrumen yang tjam, misaloya luka yang terjadi
setelah pembedaban atu operasi. Penclinan int dilakukan untuk getahui aknvitas sediaan salep ckstrak daun
L scandens (1) Mog. pada penyembuhan luka insisi. P fardisasi ckstrak melipun kadar air, kadar abu

total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar flavonoid total. Pengujian aktvitas sediaan salep ckstrak daun L
seandens (1) Moq. dilakukan pada tiga puluh lima ckor tikus beuna galur Wistar. Pengamatan dilakukan secara
makroskopis pada har ke-0, 7, 14 dan 21 rerhadap adanya cntema, edema, dan keropeng, serta pengamaran
mikroskopis pada han ke-21 mclihat adanya infiltrasi scl radang dan peml kan kolagen. Hasil pengamaran

P

makroskopis menunjukkan adanya penurunan tanda en dan ed tidak berbeda bermakna secara
stanstik pada semua kelompok perlakuan (K2, K3, K4, K5, K6, dan K7) (p=0,05) dan kcfnpcn;, yang menurun
dimulai dari hari ke-7. Berdasarkan hasil yang diperolch, jukkan bahwa pemberian sediaan salep ekstrak

daun . seandens (1) Mog. berpotensi dalam penyembuhan luka insisi yang dumnn secara makroskopis.
Kata kunci : Luka insisi, - sandens (1) Mog., eritema, edema, dan keropeng

ABSTRACT

The incised wound is a wound thar occurred because of being cut by a sharp instrument, such as the
wound that occurred after surgery. This study was conducted to determine the preparation activity of . scandens
(L) Mog. leat extract omntment on incised wound healing. The standardization parameters of the extract include
water content, total ash content, acid insoluble ash content, and toral flavonoid content. Testing of the
preparation activity of A sandens (1) Moq. leaf extract ointment carried out on thirty-five Wistar strain female
rats. The observation carried out macroscopically on Oth, 7th, 14th, and 21st days on the presence of erythema,
edema, and scab, also a macroscopic observation on the 21st day has seen inflammartory cell infiltranon and
collagen formation. Macroscopic observanon showed decrcase erythema and edema signs, bur did not differ
statistically on all groups treatment (K2, K3, K4, K5, K6, and K7) (p>0.05) and scab which decreased start from
the Tth day. Based on the result obtained, it was shown that administration of . sandens (1) Mog.leaf extract
omtment has the potenual 1o heal the incsed wound which was observed macroscopically.

Keywords : Incision wounds, L sandens (1) Moq,, Ervthema, Edema, and Scab

1. PENDAHULUAN terjadi melalui pembedahan. Berdasarkan data dari

Luka merupakan kerusakan integritas  Wordd  Health — Organization  (WHQ),  yang
jaringan tubuh atau hilangnya kesatuan anatomi  mengungkapkan bahwa jumlah  pasien yang
jaringan yang diakibatkan olch scbuah trauma.  menjalani pembedahan dari tahun ke tahun
Berdasarkan kedalaman dan luas luka dibedakan  mengalami peningkatan vang signifikan. Tahun
menjadi luka stadium | (sperficial); luka stadium [T 2011 tercatar 140 juta pasien di seluruh rumah
(paratial thicknessy, luka stadium I dan luka  sakit di dunia, sedangkan pada mhun 2012
stadium IV (Bakkara, 2012). Salah satu luka mengalami peningkatan scbesar 148 juta jiwa
stadium IV yairu luka insisi yvang mana dapat  (Darmawan dan Rihiantoro, 2017).
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